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Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Pengumpulan data dilakukan dengan skala likert, dan pengambilan data menggunakan skala social support keluarga dengan skala career adaptability. Analisis data menggunakan product moment karl pearson. Hasil analisis data diperoleh koefisien sebesar r=0,366 dengan p=<,001 (p < 0,05) sehingga terdapat hubungan positif antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi tingkat social support keluarga maka semakin tinggi tingkat career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dengan sumbangan social support keluarga sebesar 13,4% terhadap career adaptability dan sisanya sebesar 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Kata kunci: career adaptability, mahasiswa tingkat akhir, social support keluarga.
Abstract
 This research was conducted with the aim of knowing the relationship between family social support and career adaptability in final year students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between family social support and career adaptability in final year students. Data collection was carried out using a Likert scale, and data collection used a family social support scale with a career adaptability scale. Data analysis using karl pearson product moment. The results of data analysis obtained a coefficient of r=0.366 with p=<.001 (p <0.05) so that there is a positive relationship between family social support and career adaptability in final year students. The higher the level of family social support, the higher the level of career adaptability in final year students at Mercu Buana University, Yogyakarta. With the contribution of family social support of 13.4% to career adaptability and the remaining 86.6% is influenced by other factors outside of this study.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan peserta didik yang terdaftar pada suatu perguruan tinggi (Salim & Salim, 2012). Mahasiswa juga didefinisikan sebagai seseorang yang belajar dan meneliti, menggunakan akal pikiran secara aktif dan cermat, serta penuh perhatian untuk dapat memahami suatu ilmu pengetahuan. Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan teori dalam perkuliahan dan tengah mengambil tugas akhir atau skripsi. Menurut Santrock (2002) tugas perkembangan masa dewasa awal adalah hidup berkeluarga, mulai bekerja dalam suatu jabatan, dan memperoleh kelompok sosial yang seirama. Dengan kata lain, masa dewasa awal adalah masa dimana mahasiswa mestinya sudah mulai bekerja atau memikirkan karier di masa depannya. 

Berdasarkan perspekif teori perkembangan, mahasiswa berada dalam tahap emerging adulthood (18- 25 tahun), masa transisi dimana mereka perlu melakukan berbagai kegiatan eksplorasi terkait karir dan mengembangkan kemampuannya untuk mengatasi beragam tantangan dalam karir yang mereka pilih (Arnett, 2015). Hal tersebut didukung oleh Santrock (2013) yang menyatakan bahwa individu dengan usia sekitar dua puluhan sampai akhir masa dewasa awal mulai menelusuri karier yang sesuai dengan bidangnya. Individu pada masa dewasa awal juga biasanya dicirikan dengan memiliki pekerjaan tetap atau mandiri secara ekonomi.


Kemandirian secara ekonomi sendiri termasuk salah satu hal yang menjadi proses menuju kedewasaan diri dan tentunya individu akan melalui proses yang cukup panjang untuk mewujudkannya. Perubahan dari dunia perkuliahan ke dunia kerja akan dilalui oleh mahasiswa tingkat akhir. Perubahan yang dialami mahasiswa tingkat akhir merupakan perubahan kondisi serta lingkungan yang dirasakan oleh mahasiswa ketika bekerja. Saat bekerja individu diharuskan untuk disiplin dan mampu menuntaskan masalahnya sendiri (Ulfah & Akmal, 2019). Selain itu, mahasiswa yang sedang mengalami transisi masih belum memikirkan pekerjaan apa yang akan dimiliki, rendahnya mahasiswa yang berwirausaha dan kurangnya persiapan terhadap hal yang mungkin terjadi setelah lulus dari perkuliahan (Azhar & Aprilia, 2018). Individu juga perlu memiliki ketahanan mental yang baik agar mudah beradaptasi dengan lingkungan kerjanya (Rosulin & Paramita, 2016).

Savickas dan Porfeli (2012) mendefinisikan career adaptability sebagai bentuk kesiapan seseorang untuk mengatasi situasi, berpartisipasi dan mengerjakan tugas pekerjaan, termasuk kemampuan menyesuaikan pada situasi yang tidak dapat diprediksi karena adanya perubahan lingkungan kerja. Savickas dan Porfeli (2012) melihat bahwa career adaptability merupakan kesiapan individu untuk mengatasi tugas-tugas, masa transisi pekerjaan, dan trauma dalam peran pekerjaan mereka. Tolentino, Garcia, Lu, Restubog, Bordia, dan Plewa (2014) mengemukakan bahwa career adaptability merupakan kompetensi penting bagi individu dewasa untuk berhasil dalam menghadapi tuntutan kerja dan persaingan yang terjadi karena perubahan perkembangan yang tidak dapat dihindari serta perubahan lingkungan.

 
Menurut Savickas dan Porfeli (2012) terdapat empat aspek dari career adaptability yaitu kepedulian karier (career concern), pengendalian karier (career control), keingintahuan karier (career curiousity) dan keyakinan karier (career confidence). Kepedulian karier merujuk pada kecenderungan seseorang untuk memiliki kesadaran, mempersiapkan, merencanakan dan mengembangkan karier yang sesuai. Pengendalian karier merujuk pada kepercayaan seseorang tentang tanggung jawab untuk membangun karier mereka sendiri. Aspek keingintahuan karier akan menimbulkan remaja mencari banyak informasi tentang karier yang diminati. Aspek keyakinan karier mengarah pada perlunya keyakinan dan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan karier.


Menurut (Azhar dan Aprilia, 2018), mengemukakan bahwa sebagian mahasiswa belum memikirkan pekerjaan dengan matang, dan mengalami kesulitan dalam menjalani pekerjaan serta belum cukup mempersiapkan diri tentang hal yang akan terjadi setelah masa kuliah berakhir. Mahasiswa kebanyakan biasanya tidak melakukan perencanaan setelah mereka menyelesaikan pendidikan di perkuliahan, mereka justru memikirkan pekerjaan apapun yang bisa mereka kerjakan nantinya. Maka dari itu, perlunya kemampuan beradaptasi yang memadai pada setiap angkatan kerja, yang biasa disebut sebagai career adaptability (Ulfah dan Akmal, 2019). 

Perpindahan transisi dari perguruan tinggi ke bekerja meninggalkan status pelajar menjadi pekerja oleh karena itu peneliti menjadikan mahasiswa tingkat akhir sebagai subjek dalam penelitian ini. Hal ini di dukung oleh Hirschi (2010), career adaptability penting di miliki oleh mahasiswa karena akan membantu perencanaan karir, mendapatkan pekerjaan yang sesuai dan mencapai kesuksesan karir yang pada akhirnya akan mensejahterakan individu tersebut. Kemudian peneliti memilih mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta sebagai subjek penelitian dikarenakan mahasiswa tingkat akhir memiliki perencanaan karir yang rendah. Career adaptability memiliki dampak positif terhadap persiapan dan perkembangan karir yang akan dilakukan oleh seseorang (Hirschi, 2010). Kemampuan career adaptability dapat membantu seseorang untuk mengatasi (handle) stres yang akan dialami nantinya saat mendapatkan karir (Hirschi, 2010). Kemudian dengan kemampuan career adaptability yang dimiliki seseorang akan dapat merespon tuntutan karir pada saat ini yang banyak terjadi seperti adanya turbulensi, hal yang tidak pasti, dan peristiwa yang selalu berubah di lingkungan pekerjaan (Coetzee & Harry, 2015). Sehingga, kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan baik sangat diperlukan untuk menghadapi tuntutan saat ini, dan permasalahan yang selalu berubah-ubah.


Menurut Patton & Lokan (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi career adaptability, antara lain usia, jenis kelamin, keluarga, status sosial dan ekonomi, tingkat pendidikan, serta pengalaman kerja. Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada social support keluarga yang dimana menjadi salah satu bentuk penerapan dari faktor keluarga, dimana menurut Santrock (2011) menyatakan bahwa orang tua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi career adaptability remaja karena keluarga merupakan lingkungan pertama bagi remaja dalam proses perkembangannya. Keluarga merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya individu. Kebutuhan fisik dan psikologis pertama-tama terpenuhi dalam lingkungan keluarga. Individu menjadikan keluarga sebagai tempat harapan, tempat bercerita, dan tempat mengadu ketika orang mengalami masalah (Irwanto, 2002). Keluarga merupakan lingkungan pertama yang ditemui oleh individu dan menjadi tempat yang penting dalam perkembangan hidup manusia (Smet, 1994). Kemudian, hasil penelitian Othman dkk (2018) menunjukkan bahwa resiliensi, optimisme, dan harapan dapat mempengaruhi tingkat career adaptability. Dan hasil penelitian Öztemel & YıldızAkyol, (2019) menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara happiness (kebahagiaan), future perspective (perspektif masa depan), dan social support (dukungan sosial) dengan career adaptability (adaptabilitas karier) pada mahasiswa di Turki. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa social support keluarga menjadi salah satu bentuk penerapan dari faktor career adaptability yaitu keluarga.


Sarafino dan Smith (2011) mengemukakan bahwa social support merupakan penerimaan rasa aman, kasih sayang, perhatian, kenyamanan, dan dukungan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok. Social support keluarga adalah suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, sehingga seseorang akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, menghargai, dan mencintainya Setiadi (2008). Kemudian Friedman (2010) social support keluarga adalah sebuah proses yang terjadi sepanjang masa kehidupan, sifat dan jenis social support keluarga berbeda-beda dalam berbagai tahap-tahap siklus kehidupan. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara Social Support keluarga dengan Career Adaptability pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Semakin tinggi Social Support keluarga maka Semakin tinggi Career Adaptability. Sebaliknya semakin rendah Social Support keluarga maka semakin rendah Career Adaptability.
METODE

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala adalah suatu alat pengumpulan data yang berisi beberapa pertanyaan dan pernyataan yang disusun untuk mengungkap suatu atribut dengan cara melihat dari responden atau partisipan terhadap pertanyaan dan pernyataan yang diberikan tersebut (Azwar, 2012).



Pada penelitian ini menggunakan skala model likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, pengaruh dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Skala likert pada penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable, yaitu : sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai  (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pada pernyataan favorable skor berkisar dari 4-1, yaitu jawaban sangat sesuai (SS) nilai 4, sesuai (S) nilai 3, tidak sesuai (TS) nilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) nilai 1. Sedangkan pernyataan unfavorable memiliki skor berkisar nilai 1-4, yaitu nilai 1 sangat sesuai (SS), nilai 2 sesuai (S), nilai 3 tidak sesuai  (TS), dan nilai 4 sangat tidak sesuai (STS).

Career adaptability merupakan suatu kemampuan beradaptasi oleh seorang individu untuk menunjang karir dan menghadapi tugas yang ada maupun tiba-tiba dari pekerjaan tersebut agar dapat menyesuaikan terhadap lingkungan baru sehingga seseorang dituntut untuk dapat mempersiapkan diri individu untuk menghadapi rintangan dalam transisi karir. Career adaptability diukur menggunakan skala yang disusun oleh peneliti dengan mengacu dari Skala Career Adaptability Scale (CAAS) yang disusun oleh Sarvickas dan Porfeli (2012).

Penelitian yang digunakan adalah mahasiswa tingkat akhir yang masih aktif berkuliah di universitas mercu buana yogyakarta dengan minimal semester 7 dan sedang mengerjakan skripsi di universitas mercu buana yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti memilih subjek penelitian pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta adalah pada usia 20-25 tahun, karena mahasiswa tingkat akhir berada pada tahap masa perkembangan dewasa awal dimana perlunya adanya penyesuaian diri dalam masa transisi perubahan mempersiapkan karir.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji korelasi product moment karl pearson, karena sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara variabel social support keluarga dengan variabel career adaptability. Teknik korelasi product moment karl pearson digunakan untuk mengetahui dan mengukur apakah terdapat korelasi hubungan antara social support keluarga (VB) dengan career adaptability (VT) sehingga didapatkan data yang berdistribusi normal. Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan analisis data yaitu uji asumsi untuk mengetahui keterkaitan antara kedua variabel social support keluarga dengan career adaptability melalui uji normality dan uji homogenity melalui software computer.

	No 
	Data Empirik
	Data Hipotetik

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD
	

	1. Social Support
	90
	82
	152
	97,6
	11,6
	90
	38
	152
	114
	19
	

	2. Career Adaptability
	90
	51
	96
	79,2
	8,86
	90
	24
	96
	72
	12
	


HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 6. Deskripsi Data

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukan data empirik dengan jumlah responden n dari social support keluarga adalah 90 dan nilai minimum 82, nilai maximum 152, nilai mean 97,6, dan standar deviation adalah 11,6. Sedangkan untuk career adaptability jumlah responden n adalah 90 dan nilai minimum 51, nilai maxsimum 96, nilai mean 79,2, dan standar deviation adalah 8,86. Selanjutnya data hipotetik dengan jumlah responden n dari social support keluarga adalah 90 dan nilai minimum 38, nilai maxsimum 152, nilai mean 114, dan standar deviation adalah 19. Sedangkan untuk career adaptability dengan jumlah responden n adalah 90 dan nilai minimum 24, nilai maxsimum 96, nilai mean 72, dan standar deviation adalah 12.

Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah populasi dalam data penelitian yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan shapiro-wilk p untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada data variabel social support keluarga dengan career adaptability. Menurut Gozali (2018) data dapat dikatakan normal apabila memiliki taraf signifikan p > 0,05. Dan sebaliknya, data yang tidak normal apabila memiliki taraf signifikan p < 0,05 (Nanincova, 2019). Berdasarkan hasil uji normalitas dengan shapiro-wilk p diperoleh nilai signifikan social support keluarga sebesar 001 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa nilai tidak berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan career adaptability sebesar 0,003 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwa nilai tidak berdistribusi normal.


Menurut Azwar (2001) tidak perlu khawatir apabila uji normalitas tidak berdistribusi normal, apabila sejauh mana pada masing-masing variabel memiliki subjek. Nurudin dan kusnandar (2014) mengemukakan bahwa normal atau tidaknya suatu data dalam penelitian tidak berpengaruh pada hasil akhir. Nuridin, Mara dan Kusnandar (2014) mengemukakan apabila jumlah subjek diatas 30 atau lebih dari 30 subjek maka data tetap berdistribusi normal apapun bentuk awal distribusi. Dalam penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 90 orang. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa data diangggap normal dan dapat digunakan dalam uji linieritas dan uji hipotesis.


Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara variabel independen social support keluarga dengan variabel dependen career adaptability. Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai f = 13,6 dengan p = <,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel social support keluarga dengan variabel career adaptability.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment karl pearson. Menurut Siregar (2013) korelasi product moment karl pearson adalah cara untuk mencari arah dan kekuatan hubungan antara variabel X independen dengan variabel Y dependen. Ketentuan pengambilan korelasi product moment karl pearson yaitu jika nilai p < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel yang dihubungkan. Kemudian jika nilai p > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Dari hasil uji korelasi product moment karl pearson didapatkan nilai r=0,366 dan nilai p-value <,001 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitia ini diterima. Berikut tabel hasil uji hipotesis menggunakan korelasi product moment karl pearson:

	Tabel 9. Correlation Matrix

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	Social_Support_Keluarga
	Career_Adaptability

	Social_Support_Keluarga
	
	Pearson's r
	
	—
	
	 
	

	 
	
	p-value
	
	—
	
	 
	

	Career_Adaptability
	
	Pearson's r
	
	0.366
	***
	—
	

	 
	
	p-value
	
	< .001
	
	—
	

	Note. * p < .05, ** p < .01, *** p < .001

	


 
Berdasarkan tabel tesebut bahwa diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,366, maka arah hubungannya bersifat positif yang dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi social support keluarga maka semakin tinggi career adaptability, dan sebaliknya semakin rendah social support keluarga maka semakin rendah career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa sumbangan efektif dalam penelitian sebesar r-square 0,134 atau setara 13,4%, dimana r adalah 0,366. Artinya variabel social support keluarga memberi sumbangan sebesar 13,4% terhadap career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta, dengan demikian masih ada 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menunjukan hasil yang diperoleh nilai r=0,366 dengan p=<,001 (p<0,05) yang dapat diartikan terdapat hubungan yang positif antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta dengan tingkat korelasi rendah. Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis diterima, semakin tinggi social support keluarga maka semakin tinggi career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah social support keluarga maka semakin rendah career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian Hirschi (2009) salah satu faktor yang mempengaruhi career adaptability pada individu adalah keluarga. Sehingga keluarga mempunyai peranan penting untuk memberikan dukungan kepada mahasiswa tingkat akhir untuk bisa menghadapi perpindahan transisi dari perkuliahan ke dunia kerja.


Diterimanya suatu hipotesis dalam suatu penelitian menunjukan bahwa social support keluarga dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi career adaptability. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa tingkat akhir dengan social support keluarga yang tinggi maka akan memiliki tingkat career adaptability yang tinggi. Pernyataan tersebut didukung dengan adanya hasil analisis data menunjukan bahwa sumbangan efektif dalam penelitian sebesar r-square 0,134 atau setara 13,4%, dimana r adalah 0,366. Artinya variabel social support keluarga memberi sumbangan sebesar 13,4% terhadap career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta, dengan demikian masih ada 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.


Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari  Koen et al (2012) bahwa social support keluarga merupakan dukungan yang dapat memfasilitasi mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi masa transisi dari dunia perguruan tinggi menuju dunia kerja dan membantu mereka untuk mengelola stress dalam menghadapi tantangan di dunia pekerjaan nantinya. Sehingga perlunya dukungan terutama dari keluarga untuk mendapatkan dukungan berupa informasi, dorongan serta kepercayaan dari keluarga, hal tersebut sesuai dengan aspek social support keluarga menurut Sarafino dan Smith (2011).


Hasil dari penelitian yang dilakukan pada 90 responden menunjukan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat kategorisasi yang berbeda-beda diperoleh dari hasil kategorisasi career adaptability menunjukan bahwa terdapat 25 responden kategori tinggi dengan persentase 27,77%, dan terdapat 64 responden kategori sedang dengan persentase 71,11%, kemudian terdapat 1 responden kategori rendah dengan persentase 1,12% . Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta memiliki career adaptability yang berkategori sedang.


Hasil kategorisasi social support keluarga pada 90 responden terdapat 2 responden kategori tinggi dengan persentase 2,23%, dan terdapat 45 responden kategori sedang dengan persentase 50%, kemudian terdapat 43 responden kategori rendah dengan persentase 47,77%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta memiliki social support keluarga yang berkategori sedang.


Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat sumbangsih social support terhadap career adaptability sebesar 13,4% sehingga menunjukan bahwa social support keluarga berhubungan dengan career adaptability. Sisanya faktor yang mempengaruhi career adaptability sebesar 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di lakukan penelitian. Secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir universitas mercu buana yogyakarta.

KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil uji hipotesis, kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara social support keluarga dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta artinya semakin tinggi social support keluarga maka semakin tinggi career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya semakin rendah social support keluarga maka semakin rendah career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Mahasiswa yang mendapatkan bantuan berupa support khususnya keluarga akan lebih bisa menghadapi transisi dibandingkan mahasiswa yang tidak mendapatkan support dari keluarga.


Mahasiswa tingkat akhir yang mendapatkan dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif dari keluarga akan lebih percaya diri dalam menghadapi transisi karir. Maka aspek-aspek tersebut saling mempengaruhi terhadap career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir dimana dengan adanya bantuan berupa nasihat, kepedulian, dorongan untuk maju, dan bantuan secara langsung ketika individu membutuhkan akan bisa membuat mahasiswa tingkat akhir percaya diri dalam transisi karir.
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